Guru TK Curhat ke Cagub Andra
Soni di Acara Milenial
Tangerang, Berharap Sekolah
Gratis Terwujud
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Kabaré — Pasangan calon Gubernur dan calon Wakil Gubernur
Provinsi Banten Andra Soni — Dimyati Natakusumah terus
meneriakkan tidak korupsi jika ingin Banten maju adil dan
merata dalam setiap kampanyenya di berbagai wilayah Banten.

Kali ini penegasan tidak korupsi diungkapkan Cagub Andra Soni
saat memberikan sambutan dalam acara ‘Andra Soni Dimata
Milenial Tangerang’ di Soca Kopi Cisoka , Kabupaten Tangerang,
Sabtu (19/10/2024).

“Pokoknya selama tidak korupsi banyak program yang bisa
dijalankan,” katanya dihadapan para milenial Tangerang.
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Dia juga menjelaskan berbagai program unggulan seperti sekolah
gratis, peningkatan pelayanan kesehatan, lapangan pekerjaan ,
dana desa pertahun dan masih banyak lainnya.

“Nanti semua warga Banten harus punya BPJS Kesehatan, sekolah
gratis , lapangan kerja,” jelasnya.

**Baca Juga: Warga Kecamatan Tigaraksa Laporkan Cawabup
Irvansyah ke Bawaslu, Anggota DPRD Banten Wawan Menepis

Andra juga menyinggung soal korupsi, menurutnya korupsi
berdampak langsung terhadap masyarakat, pasalnya anggaran yang
harusnya digunakan sesuai peruntukannya, melainkan malah
dimanipulasi hanya untuk keuntungan pihak pihak yang tidak
bertanggungjawab.

“Rakyat yang paling dirugikan atas tindak pidana korupsi,
korupsi itu kejahatan luar biasa,” ungkapnya.

Banyangkan, kata Andra, jika uang yang di korupsi itu
digunakan untuk membantu pembiayaan sekolah anak anak di
Banten, berapa ratus ribu anak bisa mendapatkan pendidikan
gratis.

“Kalau ratusan miliar di korupsi kita alihkan untuk sekolah
gratis bisa ga? Bisaa, korupsi hak rakyat di ambil yang paling
rugi rakyat. Jadi putus sekolah ini bukan omon omon, tapi
fakta yang terjadi,” tutupnya.

Sementara itu, Ketua DPC Partai Demokrat Kabupaten Tangerang,
M. Nawa Said Dimyati atau yang akrab disapa Cak Nawa
mengungkap alasan kenapa warga Banten harus memilih Andra Soni
Dimyati di Pilgub Banten 2024.

“Kenapa mendukung Andra Soni-Dimyati? Karena visinya Lluar
biasa, bisa menjawab persoalan yang selama ini muncul di
Provinsi Banten. Visinya Banten maju, adil merata tidak
korupsi,” kata Cak Nawa.

Menurutnya, Banten tidak akan maju, jika warganya saja susah
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untuk sekolah dan susah mendapat pekerjaan. Untuk itu,
program-program Andra Soni-Dimyati dinilai menjadi jawaban
Banten ke depan, yang di antaranya adalah sekolah gratis
SMA/SMK/MA Negeri dan Swasta.

Dengan program tersebut, anak-anak Banten punya kesempatan
sekolah. Sebab, dengan sekolah kata mantan Wakil Ketua DPRD
Banten ini, masa depan generasi Banten akan cerah.

Salah satu milenial yang hadir, Huja Ainun berharap jika Andra
Soni menjadi Gubernur Banten untuk memperbaiki dunia
pendidikan di Banten dengan terus melakukan blusukan, dan
memberikan pemahaman kepada orang tua, bahwa pendidikan itu
merupakan hal penting dalam kehidupan.

“Saya juga masih menemukan anak anak tidak mau sekolah, karena
pola pikir mereka masih rendah, saya harapkan kepada bapak
untuk bisa blusukan dan berikan pengarahan ke orang tua agar
anaknya mau sekolah,” katanya.

Ainun yang juga bekerja sebagai guru TK 1ini, juga menyoroti
terkait sulitnya mencari pekerjaan di Banten. Persaingan yang
ketat dalam mencari pekerjaan menjadi penyebab tingginya angka
pengangguran.

**Baca Juga: Guru Besar Ilmu Hukum Suparji Ahmad: Adu Domba
Antar Lembaga Pemberantasan Korupsi

“Setelah lulus sekolah , banyak anak anak nganggur bukan karna
tidak berusaha mencari kerja, tapi kalau ga ada orang dalem
dan uang sulit dapat kerja,” tegasnya.

“Saya berharap ketika bapak jadi gubernur anak anak di Banten
bisa mencapai cita cita mereka dan mencari pekerjaan mudah,”
tutupnya. (Red)
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